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ABSTRAK

Nama . Putri Hasanah
Program Studi : llmu Komunikasi
Judul : Pemanfaatan Media Sosial Instagram sebagai Personal

Branding Influencer @indradwiprasetyo

Personal Branding menyangkut tentang aktivitas mencerminkan
kemampuan dan kelebihan yang dimiliki kepada orang lain sebelum mereka lebih
mengenal. Saat ini Personal branding dianggap penting dan memiliki nilai jual
bagi sebagian orang. Dengan kemajuan teknologi saat ini media sosial bisa
dimanfaatkan sebagai wadah dalam membangun personal branding, salah satunya
yaitu instagram. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
Pemanfaatan Media Sosial Instagram sebagai Personal Branding Influencer
@indradwiprasetyo. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teori yang digunakan pada penelitian ini
adalah teori Authentic Personal Branding oleh Hubert K. Rampersad dengan 11
kriteria dalam membangun personal branding, yaitu: Keotentikan, Integritas,
Konsistensi Spesialisasi, Wibawa, Keistimewaan, Relevan, Visibilitas, Kegigihan,
Kebaikan, Kinerja. Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil observasi,
wawancara, serta dokumentasi ditemukan bahwa influencer @indradwiprasetyo
memenuhi 6 Kriteria yang mendominasi dari personal branding yang ia tampilkan
di akun instagramnya, yaitu: keotentikan, integritas, konsistensi, spesialisasi,
wibawa, dan kebaikan.

Kata kunci: Personal Branding, Instagram, Influencer



ABSTRACT

Name : Putri Hasanah
Study Program : Communication Science

Title . Utilization of Instagram Social Media as Personal Branding
for Influencer @indradwiprasetyo

Personal Branding involves activities that reflect one's abilities and
strengths to others before they get to know them better. Currently, Personal
Branding is considered important and has market value for some individuals.
With the advancement of technology, social media can be utilized as a platform to
build personal branding, one of which is Instagram. The purpose of this research
is to explore the Utilization of Instagram Social Media as Personal Branding for
Influencer @indradwiprasetyo. In this study, the researcher employed a
qualitative research method with a descriptive approach. The theory utilized in
this research is the Authentic Personal Branding theory by Hubert K. Rampersad,
consisting of 11 criteria for building personal branding: Authenticity, Integrity,
Consistency, Specialization, Authority, Distinctiveness, Relevance, Visibility,
Persistence, Goodwill, Performance. Based on the data obtained from
observation, interviews, and documentation, it was found that the influencer
@indradwiprasetyo fulfills 6 dominant criteria of personal branding displayed on
his Instagram account, namely: authenticity, integrity, consistency, specialization,
authority, and googwill.

Keywords: Personal Branding, Instagram, Influencer
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 L atar Belakang

Pada zaman digitalisasi seperti sekarang ini hampir seluruh aspek
kehidupan seperti pendidikan, politik, ekonomi dan sosial bergantung dengan
internet. Penggunaan internet saat ini meningkat dengan sangat pesat
dikarenakan internet digunakan oleh hampir seluruh kalangan usia.
Berdasarkan survey yang dilakukan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) jumlah pengguna Internet Indonesia periode tahun 2022-
2023 mencapai angka 215,63 juta jiwa dimana hal ini meningkat sebesar
2,67% dibandingkan periode sebelumnya yaitu 210,03 juta jiwa. Dari hal
tersebut bisa dilihat bahwa semakin besar angka melek internet yang terjadi di
Indonesia (Sadya, 2023).

Salah satu penggunaan internet terbesar saat ini yaitu pengunaan media
sosial. Berdasarkan data dari We Are Social sebesar 60,6% masyarakat
Indonesia menggunakan media sebagai sarana untuk berkomunikasi dengan
keluarga dan teman-teman. Selebihnya mereka menggunakan media sosial
untuk mengisi waktu luang, melihat apa yang sedang dibicarakan orang ramai,
mencari inspirasi untuk melakukan atau membeli sesuatu, mencari konten, dan
masih banyak lagi. (We Are Social, n.d.).

Instagram merupakan media sosial terbanyak yang digunakan
masyarakat Indonesia saat ini setelah Whatsapp. Menurut data dari We Are
Social, penggunaan Instagram di Indonesia saat ini merupakan penggunaan
platform terbesar kedua setelah penggunaan Whatsapp yaitu mencapai 86,5%
(Dwi Riyanto, 2023). Instagram merupakan aplikasi berbasis foto dan video
yang bisa dibagikan ke pungguna lain atau pengikut kita. Aplikasi ini
diciptakan oleh Kevin Systrom, dengan mengembangkan berbagai fitur unik
seperti instagram stories, reels, filter dan fitur lainnya membuat Instagram
semakin digemari oleh banyak anak muda (Angraeni et al., 2022).

Untuk menjangkau jaringan yang lebih luas di Instagram, pengguna

dituntut untuk bisa kreatif sesuai dengan pengikutnya agar nantinya konten



yang diposting akan menjangkau banyak pengguna serta memperoleh banyak
like dan komentar dari pengguna lainnya. Penggunaan instagram saat ini
bukan hanya sekedar untuk mengunggah foto atau video saja, akan tetapi
generasi muda saat ini kerap menjadikan media sosial instagram sebagai
sarana untuk membangun Personal branding mereka (Rianto and Catur
Pambudi - 2021 - Media Sosial Dan Komodifikasi Sosial Anak Muda.Pdf,
n.d.)

Personal branding menyangkut tentang bagaimana kita mencerminkan
kemampuan dan kelebihan yang dimiliki kepada orang lain sebelum mereka
benar-benar mengenal Kkita. Saat ini Personal branding dianggap penting dan
memiliki nilai jual bagi sebagian orang, setiap orang memiliki keunikan yang
ada pada diri mereka masing-masing baik itu secara fisik (bentuk wajah,
postur tubuh, dan lainnya) maupun non-fisik (karakter, kepribadian, bakat
yang dimiliki, dan lainnya) (Afrilia, 2018). Personal branding dalam
bermedia sosial saat ini sangat dibutuhkan karena berpeluang sangat besar
untuk mengembangkan industri kreatif Indonesia (Franzia, 2018).

Dalam industri kreatif tidak asing lagi bagi kita mendengar istilah
Influencer. Influencer adalah seseorang yang berpengalaman dibidangnya dan
dapat mempengaruhi orang lain dengan cara menginspirasi dengan keunikan
(personal branding) yang dia miliki (Ishihara & Oktaviani, 2021). Dengan
mengunggah konten menarik disertai caption yang menarik juga, seorang
influencer dapat mempengaruhi para pengikut (followers) serta berinteraksi
secara langsung melalui like dan komentar (Anjani & Irwansyah, 2020).
Dalam bermedia sosial seorang influencer dituntut untuk bisa terus berinovasi
dan memliki kreatifitas serta memiliki kemampuan untuk menganalisis hal apa
yang akan menjadi trend dimasa depan (Hapsari & Sukardani, 2018).

Seperti halnya Indra Dwi Prasetyo, ia merupakan seorang influencer
yang memiliki 44,7 ribu pada akun instagram pribadinya yaitu
@indradwiprasetyo. Indra merupakan influencer yang memiliki personal
branding sebagai seorang pemuda berpenampilan slengean atau semaunya

tetapi  berprestasi, kreatif, berfokus membagikan konten mengenai



pengembangan diri anak muda, pengembangan pola pikir, pendidikan dan
beasiswa, serta kemampuan public speaking (Dwi Prasetyo, 2022). Pria
lulusan Master of Education, Monash University ini memiliki banyak prestasi
dan pengalaman dibidangnya, salah satunya yaitu Pemuda Berprestasi
Kemenpora 2022 sehingga memiliki kredibilitas yang tinggi dimata
pengikutnya di Instagram. Hingga saat ini Indra terus berupaya menginspirasi
anak muda melalui prestasi dan juga konten Instagram miliknya (Kemenpora,
2021). Dengan adanya personal branding yang kuat dari akun instagramnya
juga Indra kerap mendapat banyak undangan untuk menjadi pembicara disuatu
kegiatan serta mendapat tawaran endorse produk (Dwi Prasetyo, 2022).

Berdasarkan engagement rate instagram @indradwipraseto yang
meraih 2,75% dimana dikategorikan tinggi dari rata-rata pada 14 hari terakhir
dengan rumus (like+komentar/jumlah followers). Hal ini membuktikan
bahwasannya akun instagram @indradwiprasetyo memiliki pengikut yang
cukup aktif dalam menanggapi postingannya.

Analysis: @indradwiprasetyo

indradwiprasetyo Summary ook

@ \ Followers +1.195

Following +1.029

31.844 3.849 1.046 27

ER h\-;g'T'G\' than averc

Posts +134
845 29 3.133

Average Followers per +39
day

Sumber: https://business.notjustanalytics.com/plus/indradwiprasetyo

Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti
lebih dalam mengenai “Pemanfaatan Media Sosial Instagram sebagai Personal
branding Influencer @indradwiprasetyo” menggunakan teori Authentic
Personal branding olen Hubert K. Rampersad (2009), yaitu: keotentikan
(authenticity), integritas (integrity), konsistensi (consistency), spesialisasi

(specialization), wibawa (authority), keistimewaan (differentiation), relevan



(relevan), visibilitas (visibility), kegigihan (persistence), kebaikan (goodwill),

dan kinerja (performance). (K. Rampersad, 2009)

1.2 Penegasan Istilah
1. Pemanfaatan
Pemanfaatan berasal dari kata “manfaat” yang berarti guna. Jadi
pemanfaatan yaitu bagaimana seseorang menggunakan proses dan sumber
belajar yang berguna untuk meningkatkan kemampuannya (Yulis et al.,
2022).
2. Media Sosial
Media Sosial adalah wadah bagi para pengguna untuk beraktiftas,
berinteraksi, berkomunikasi maupun berkolaborasi dengan pengguna lain
dalam membangun hubungan sosial secara virtual dan menjaga
eksistensinya (Yohanes Hendro Pranyoto, 2020).
3. Instagram
Instagram merupakan media sosial yang menyediakan platform
untuk membagikan foto/ video di akun instagram kita kepada pengguna
lain atau biasa disebut pengikut. Seperti pernyataan Kjell H. Landverk
dalam bukunya yang berjudul The Instagram Handbook yaitu “Instagram
is a social network that is most popularly used to post photos. Users
Upload photos digitally, apply filters to edit their appearance, and share
the photos with other users.” (Instagram merupakan jaringan media sosial
yang terkenal digunakan untuk mengunggah foto. Pengguna dapat
mengunggah foto secara digital, menggunakan filter untuk mengedit
fotonya, dan membagikan foto kepada pengguna lain) (H. Landsverk,
2014).
4. Personal branding
Menurut Tri Nurhayati dalam bukunya yang berjudul “Sukses
Personal branding”, Personal branding adalah perspeksi orang lain
mengenai diri kita. Personal branding yang dimaksud yaitu bagaimana

seseorang mampu mengembangkan potensi diri dengan kompetensi



sehingga jalannya menuju kesuksesan lebih cepat karena membangun citra
positif dimata masyarakat (Nurhayati, 2023).
5. Influencer
Influencer merupakan seseorang yang dapat mempengaruhi orang
lain. Influecer tidak selalu berasal dari kalangan selebriti, semua orang
bisa menjadi influencer jika memiliki keunikan, kemampuan atau konten

yang bisa mempengaruhi followers-nya (Sugiharto et al., 2018).

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah Bagaimana Pemanfaatan Media Sosial Instagram

sebagai Personal branding Influencer @indradwiprasetyo?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan Masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
yaitu Untuk mengetahui dan menjelaskan Pemanfaatan Media Sosial

Instagram sebagai Personal branding Influencer @indradwiprasetyo.

1.5 Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini dapat dilihat dari dua sisi, yaitu:
1. Kegunaan Teoritis
Secara Teoritis, penelitian ini berguna untuk menjelaskan
Pemanfaatan Sosial Media Instagram sebagai Personal branding
Influencer @indradwiprasetyo. Selain itu berguna untuk perkembangan
ilmu terkhusus mengenai Personal branding melalui Media Sosial
Instagram serta dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya dalam
meneliti mengenai Personal branding melalui Media Sosial Instagram.
2. Kegunaan Praktis
Secara Praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam
melakukan penelitian lebih lanjut dalam mengenai Personal branding.
Selain itu, penelitian ini berguna untuk memperkaya wawasan dan

pengalaman bagi peneliti.



1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini diperlukan sistematika penulisan agar penelitian

ini lebih terarah. Peneliti melampirkan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il1

BAB IV

BAB V

BAB VI

: PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang, penegasan Istilah, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, serta

sistematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas mengenai kajian terdahulu, landasan teori, dan
kerangka pemikiran terkait Pemanfaatan Media Sosial Instagram

sebagai Personal branding Influencer @indradwiprasetyo.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai jenis dan pendekatan penelitian,
lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian,

teknik pengumpulan data, validasi data dan teknik analisis data.

: GAMBARAN UMUM

Bab ini berisi gambaran umum penelitian yang diteliti terhadap
Pemanfaatan Sosial Media Instagram sebagai Personal branding

Influencer @indradwiprasetyo.

- HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil penelitian serta pembahasan mengenai
Pemanfaatan Sosial Media Instagram sebagai Personal branding
Influencer @indradwiprasetyo.

: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dalam penelitian.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Terdahulu
Pada penelitian ini, penulis melakukan pengamatan terhadap beberapa
kajian jurnal terdahulu, sebagai berikut:

1. Penelitian yang berjudul “Personal branding Influencer di Media Sosial
TikTok” oleh Yemikaori dan Roswita pada tahun 2021. Pada penelitian
ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan
teori Authentic Personal branding oleh Rampersad (keontetikan,
integritas, konsisten, spesialilsasi, wibawa, keistimewaan, relevan,
visibilitas, kegigihan, kebaikan dan kinerja). Teknik pengumpulan data
yaitu wawancara melalui Whatsapp dan Line dengan Dhea Dillah (Data
Primer) serta pengumpulan dokumentasi dalam bentuk file, foto dan
artikel yang berkaitan dengan Personal branding. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui Personal branding Influencer di Media Sosial
TikTok, hasil yang didapat yaitu Influencer memiliki karakter yang sesuai
dengan keunikannya masing-masing dan terfokus pada satu bidang,
berpengalaman, dan professional terhadap klien. Persamaan penelitian ini
dengan yang sedang saya teliti yaitu sama-sama menggunakan teori
Authentic Personal branding, serta teknik pengumpulan datanya juga
sama (Ishihara & Oktaviani, 2021).

2. Pada jurnal yang berjudul “Strategi Personal branding melalui Media
Sosial Instagram” oleh Awallina, Rini, dan Goerge pada tahun 2021
peneliti  menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan studi pustaka.
Penelitian ini menggunakan teori Personal branding oleh MCNally yaitu
kemampuan atau kompetensi, gaya, dan standar yang dapat memengaruhi
orang lain. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendiskripsikan strategi
personal branding oleh mahasiswa UKSW melalui Instagram. Hasil dari

penelitian ini yang pertama yaitu prilaku Mahasiswa UKSW dalam



menggunakan. Kedua, Mahasiswa UKSW sudah menerapkan strategi
personal branding diakun instagramnya dengan pemilihan busana,
membagikan mengenai prestasi, serta keterangan foto yang bisa
memotivasi orang lain. Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya
terdapat pada metode serta teknik pengumpulan data yang digunakan
(Yusanda et al., 2021).

Penelitian selanjutnya berjudul “Media Sosial dalam pembentukan
Personal branding (Studi pada Instagram Alberta Claudia)” oleh
Vanesha dan Yugih pada tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus dengan teknik
pengumpulan data wawancara dan studi pustaka. Penelitian ini
menggunakan metode pembentukan personal branding oleh Motoya yaitu
Spesialisasi, kepribadian, perbedaan, dan terlihat. Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui bagaimana media sosial dalam pembentukan
personal branding. Hasil yang didapat dari penelitian ini yaitu, personal
branding yang dilakukan oleh Alberta Claudia sudah sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Montoya. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang saya lakukan yaitu terletak pada teknik pengumpulan data
serta sama-sama meneliti mengenai personal branding melalui media
sosial Instagram (Angelika & Setyanto, 2019).

Pada penelitian yang berjudul “Personal branding Influencer pada
Media Sosial TikTok (Studi kasus pada akun @veliaveve)” oleh
Abraham dan Roswita pada tahun 2022. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teori yang
digunakan pada penelitian ini yaitu teori personal branding menurut Peter
Montoya vyaitu: Spesialisasi, kepemimpinan, kepribadian, perbedaan,
terlihat, kesatuan, keteguhan, dan nama baik. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui bagaimana seorang influencer mampu
menciptakan personal branding di media sosial TikTok. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa seorang influencer perlu mengerti

konsep dari personal branding tersebut. Hal yang menarik dari kedelapan



konsep tersebut terdapat pada nama baik, dimana seorang influencer perlu
menerapkan hal tersebut dengan membangun relasi dengan para
pengikutnya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah
sama-sama berfokus pada bagaimana cara seorang influencer menciptakan
personal brandingnya di media sosial, selain itu metode penelitian yang
digunakan juga sama yaitu metode penelitian kualitatif. Perbrdaan
penelitian terletak pada teori yang digunakan, selain itu media sosial yang
menjadi objek penelitian juga berbeda serta focus penelitian juga berbeda
(Octavianus & Oktavianti, 2022).

Pada jurnal yang berjudul “Personal branding Laudya Cynthia Bella
melalui Instagram (Studi Deskriptif Kualitatif pada akun Instagram
@bandungmakuta)” oleh lin Soraya pada tahun 2017, peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskripsi
kualitaif. Teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu teori Personal
branding oleh Montaya, yaitu: Spesialisasi, kepemimpinan, kepribadian,
perbedaan, terlihat, kesatuan, keteguhan, dan nama baik. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui proses dan Personal branding
Laudya Cynthia Bella melalui media sosial Instagram. Dari penelitian
yang dilakukan, hasil yang didapat yaitu Laudya Cynthia Bella
membentuk Personal branding menggunakan fitur-fitur di Instagram dan
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Montaya. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian saya yaitu sama-sama meneliti mengenai
Personal branding melalui Media Sosial Instagram, selain itu metode
penelitian yang digunakan juga sama yaitu metode penelitian kualitatif.
Perbedaan penelitian terletak pada Teori Personal branding yang
digunakan, dimana penelitian yang akan saya lakukan menggunakan teori
Authentic Personal branding oleh Rampersad (Soraya, 2017).

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sella dan Anisa pada tahun
2017 berjudul “Pemanfaatan fitur media sosial Instagram dalam
membangun Personal branding Miss International 2017”. Pada jurnal

ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
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deskriptif, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana personal
branding yang dilakukan Kevin Liliana selaku Miss International 2017
dengan memanfaatkan media sosial Instagram. Dengan menggunakan teori
Personal branding oleh Montaya (spesialisasi, kepemimpinan,
kepribadian, perbedaan, kesatuan, keteguhan, dan nama baik). Hasil yang
didapat dari penelitian ini yaitu Kevin liliana hanya mengaplikasikan 7
dari 8 konsep tersebut, Kevin Liliana tidak menampilkan sisi
kepemimpinan pada konten yang ia bagikan di akun instagramnya.
Meskipun masih terdapat kekurangan, namun secara keseluruhan, Kevin
Liliana berhasil melakukan Personal branding diakun instagramnya.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu sama-
sama berfokus pada bagaimana Personal branding melalui akan
Instagram, selain itu metode penelitian yang digunakan juga sama yaitu
metode penelitian Kkualitatif.Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang saya lakukan yaitu penggunaan teori, dimana penelitian yang akan
saya lakukan menggunakan Teori Authentic Personal branding oleh
Rampersad (Efrida & Diniati, 2020).

Pada jurnal yang berjudul “Personal branding pada Akun Instagram
Digital Influencer @boycandra” oleh Nurul dan Wahyu pada tahun
2021, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik
pengumpulan data yaitu observasi online, wawancara, dan dokumentasi.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori 11 elemen Personal
branding oleh Rampersad. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
mengetahui bagaimana seorang digital influencer @boycandra mampu
membentuk personal branding di media sosial instagram. Hasil dari
penelitian ini yaitu Boy Candra memenuhi 11 elemen Personal branding
yaitu Boy Candra selalu mengutamakan keaslian, integras sebagai
pembentuk Kkarakter, selalu konsisten bersikap dan berkarya, spesialisasi
“anak jaman now”, selalu menjaga wibawa, ciri khas karya romantis,
relevan dari novel best seller, tidak hanya aktif di media sosial saja,

memiliki reputasi yang baik dan mulai merambah ke dunia bisnis.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya yaitu sama-sama
menggunakan teori Personal branding oleh Rampersad. Selanjutnya,
kedua penelitian ini sama-sama berfokus pada bagaimana Personal
branding melalui media sosial instagram, selain itu metode penelitian yang
digunakan juga sama-sama kualitatif. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang saya lakukan terletak pada focus penelitian, dimana
penelitian yang saya lakukan berfokus pada pemanfaatan media sosial
instagram sebagai personal brading (Mustagimmah & Firdaus, 2021) .

Pada jurnal yang ditulis oleh Arviane, Yogi, Fahria pada tahun 2022 yang
berjudul “Pemanfaatan Media Sosial Instagram dalam membangun
Personal branding”. Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan melakukan analisa konten Instagram @aymanlatas. Tujuan dari
penelian ini adalah untuk menjabarkan pemanfaatan media sosial
instagram dalam membangun personal branding dokter Ayman Alatas.
Dengan menggunakan konsep Personal branding oleh Robert Montaya
maka peneliti mendapatkan hasil penelitian yaitu: Dokter Ayman
merupakan seorang dokter muda millennial yang jenaka, dekat dengan
keluarga, memeliki kemampuan dan pengetahuan yang luas mengenai
bidang kesehatan dan menonjolkan darah arab yang ia miliki. Hal diatas
dengan konsisten ia bagikan diakun instagram miliknya, dari penelitian
yang dilakukan oleh peneliti, dokter Ayman sudah memenuhi 8 kriteria
Personal branding oleh Montaya. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian saya adalah sama-sama berfokus pada pemanfaatan akun
instagram dalam Personal branding, selain itu metode yang digunakan
juga sama-sama metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan
penelitian kedua penelitian ini terletak teori yang digunakan (Bahar et al.,
2022).

Pada jurnal yang ditulis oleh Debora dan Diah pada tahun 2021 dengan
judul “Personal branding Content Creator di Media Sosial Instagram”
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan

data yaitu wawancara, studi dokumentasi, dan studi kepustakaan. Tujuan
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dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui Personal branding
melalui media sosial instagram yang dilakukan oleh content creator (Titan
Tyra) berdasarkan the eight laws of personal branding dari perspektif
followers. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori 8 konsep
pembentukan Personal branding oleh Montoya. Hasil yang didapat dari
penelitian ini adalah Titan Tyra memenuhi 8 konsep Personal branding
(Spesialisasi, kepemimpinan, kepribadian, perbedaan, terlihat, kesatuan,
keteguhan, dan nama baik. Persamaan penrlitian ini dengan penelitian
yang saya lakukan yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu wawancara, dokumentasi,
dan studi kepustakaan. Selain itu, penelitian ini sama-sama berfokus pada
pemanfaatan instagram sebagai Personal branding. Sedangkan perbedaan
penelitian terletak pada teori yang digunakan, dimana penelitian yang akan
saya lakukan menggunakan teori Authentic Personal branding oleh
Hubert K. Rampersad (Lois & Candraningrum, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Tiara Mita pada tahun 2022 yang berjudul
“Strategi Selebgram dalam Membangun Personal branding melalui
pengelolaan Akun Instagram” menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan tenik pengumpulan data dengan cara observasi secara langsung ke
Lapangan dan mewawancarai informan untuk mengetahui data personal
branding melalui pengelolaan akun instagram. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Teori 8 Konsep Personal branding oleh
Montaya. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah dalam membangun
Personal branding, selebgram memiliki keistimewaan masing-masing
sesuai dengan konten yang mereka pilih. Seorang selebgram mengetahui
batas privasinya dalam membagikan konten dimedia sosial, sehingga
mereka memahami tentang konten apa saja yang boleh dibagikan kepada
public. Selain itu, seorang selebgram juga memiliki pengelolaan
manajemen yang baik antara mereka dan netizen. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang saya lakukan yaitu sama-sama menggunakan

metode penelitian kualitatif, sedangkan perbedaan penelitian terletak pada
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teori penelitian yang digunakan serta penelitian yang saya lakukan
berfokus pada pemanfaatan media sosial sebagai personal branding bukan

strategi pengelolaan akun instagram (Mita, 2022).

2.2, Landasan Teori
2.2.1. Media Sosial

Menurut Laughey & McQuail yang dikutip oleh Mulawarman &
Aldila (2017) Istilah media sosial berasal dua kata yaitu: “Media” yang
diartikan sebagai alat komunikasi dan “Sosial” yang berarti kenyataan
sosial dimana setiap individu memberikan kontribusi kepada masyarakat.
Maka dapat disimpulkan bahwa media sosial adalah medium internet yang
memungkinkan pengguna untuk berinteraksi, bekerja sama dan berbagi
dengan pengguna lain (Mulawarman & Nurfitri, 2017).

Media Sosial adalah media yang mempunyai dua arah komunikasi,
dimana media sosial merupakan platform yang memfasilitasi setiap orang
bisa mempublikasikan konten, web, serta berinteraksi sosial melalui media
sosial. Para pengguna media sosial dapat membuat dan mempublikasikan
konten yang mereka punya, mengomentari postingan, mentag serta saling
berkirim pesan. Sedangkan media massa seperti TV, koran, radio hanya
mempunyai satu arah komunikasi. Media sosial yang saat ini popular
digunakan yaitu Instagram, TikTok, facebook, twitter, dan WhatsApp
(Supradono & Hanum, n.d.).

Media sosial dalam penggunaannya memiliki  beberapa
karakteristik, yakni (Nasrullah, 2017):

a) Jaringan (network) antar pengguna
Jaringan antar pengguna dapat terhubung sebagai alat
komunikasi dalam media sosial. Kata “jaringan” dapat mengacu pada
infrastruktur yang menghubungkat perangkat satu dengan yang
lainnya.
b) Informasi (information)
Dalam media sosial indormasi diproduksi, dipertukarkan, dan

dikonsumsi. Dalam media sosial informasi menjadi hal yang penting,
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karena dalam media sosial pengguna dapat mengkreasikan informasi
yang ingin dia bagikan sesuai dengan karakter pengguna itu sendiri,
berbeda dengan media lainnya.

Arsip (archive)

Arsip menjadi karakteristik media sosial, dimana segala sesuatu
yang telah dibagikan tidak hilang begitu saja dan tersimpan, sehingga
pengguna dapat mengakses informasi tersebut kapanpun dan dimapun.
Interaksi (interactivity)

Dalam media sosial terbentuk jaringan antar pengguna, dimana
jaringan disini bukan hanya sekedar memperluas pertemana atau
menambah jumlah pengikut media sosial saja. Jaringan dalam media
sosial juga terbentuk melalui interaksi antar pengguna, sebagai contoh
yaitu dengan memberikan like dan comment pada postingan pengguna
lain.

Simulasi (simulation)

Media sosial merupakan media yang mewadahi interaksi antar
pengguna seperti halnya kehidupan bermasyarakat. Interaksi yang
terjadi dimedia sosial terlihat seperti interaksi di dunia nyata, namun
sebenarnya hal ini hanya seperti simulasi dan bahkan berbeda dari
kehidupan nyata. Banyak sekali ditemui dalam media sosial seseorang
yang berbeda dengan dirinya di kehidupan nyata, bahkan dalam media
sosial sangat mudah untu memalsukan identitas diri.

Konten oleh pengguna (User Generated Content)

Konten-konten yang diposting di media sosial sepenuhnya milik
dan partisipasi dari pengguna itu sendiri atau yang lebih dikenal
dengan User Generated Content atau konten oleh pengguna.
Penyebaran (share/ sharing)

Pengguna dalam media sosial biasanya tidak hanya sekedar
membuat dan mem-posting konten. Beberapa pengguna aktif biasanya

menyebar konten dan mengembangkannya.
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2.2.2. Instagram

Instagram merupakan gabungan dari kata “insta” dan “telegram”
yang terinspirasi dari aplikasi Burbn. Aplikasi Burbn dibuat oleh Kevin
Systrom dan Mike Krieger dengan fitur check-in lokasi dan fitur upload
foto, namun pada akhirnya berfokus pada fungsi aplikasi foto sehingga
nama Burbn diubah menjadi Telegram pada tahun 2010 (Wijayanti, 2021).
Salah satu tujuan umum dari instagram adalah sebagai platform bagi
individu untuk mengekspresikan diri mereka dengan mempublikasikan
kegiatan, objek, atau lokasi atau gambar diri dalam bentuk foto (Mahendra,
n.d.). Selain untuk mengunggah foto dan video, saat ini instagram memiliki
banyak fitur seperti direct message, instastory, reels, feed, live, filter, dan
fitur menarik lainnya yang membuat tingginya minat penggunaan aplikasi
instagram (Faizal et al., 2022).

Saat ini instagram merupakan media sosial dengan minat pengguna
yang tinggi, bahkan lebih tinggi dari pada pengguna aplikasi Facebook.
Berdasarkan survey Globalweb Index pada tahun 2013 bahwa instagram
memiliki pertumbuhan pengguna sebesar 23% sedangkan facebook hanya
meningkat sebesar 3% (Gracela et al., 2022). Dengan hadirnya instagram
dikalangan masyarakat tentu akan memudahkan seseorang untuk
berekspresi menggunakan fitur-fitur unik dan menarik yang ada di
instagram. Instagram memiliki fitur-fitur yang berbeda dari media sosial
lainnya, fitur-fitur tersebut antara lain:

a. Bio (Biografi)

Secara umum, biografi instagram lebih dikenal dengan sebutan
bio. Ini merupakan deskripsi yang menggambarkan tentang profesional
atau pribadi seseorang yang diletakkan dalam profil akun Instagram.
Dalam biografi Instagram mencakup beberapa informasi penting
seperti pendidikan, pekerjaan, prestasi, hubungan dan masih banyak
lagi. Secara umum biografi Instagram harus menggambarkan

pengalaman seseorang atau sesuatu seperti business account bio.
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. Upload Foto (Feed)

Tujuan utama dari penggunaan instagram adalah sebagai
platform untuk membagikan dan mengunggah foto kepada pengguna
lainnya, foto yang diunggah berasal dari kamera perangkat atau album
dari perangkat yang digunakan.

Reels

Reels adalah fitur instagram yang memungkinkan pengguna
untuk membuat video berdurasi 15 detik-10 menit dengan pilihan
audio, efek, dan tools kreatif lainnya. Jika akun instagram tidak privat,
maka jangkauan dari reels ini akan sangat luas karena ditampilkan
difitur explore.

. Caption

Membuat judul atau caption foto lebih bersifat untuk
memperkuat karakter atau pesan yang ingin disampaikan pada foto
tersebut.

Komentar

Salah satu manfaat utama fitur komentar adalah meningkatkan
keterlibatan pengguna. Dengan berinteraksi melalui kolom komentar
kemungkinan besar akan terjalin komunikasi timbal balik antar sesama
pengguna instagram.

Highlight/ Sorotan

Highlight Instagram adalah fitur untuk menampilkan stories di
halaman profil 1G. Sebelum adanya sorotan, stories di 1G hanya bisa
tampil selama 24 jam. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk
menyorot stories dan mengemasnya ke dalam kategori.

. Search & Eksplor

Jika suatu postingan mendapat peringkat populer dan masuk ke
halaman populer, maka secara tidak langsung postingan tersebut akan
terkenal dikalangan masyarakat luas. Hal ini akan mengakibatkan

peningkatan jumlah pengikut secara signifikan (Soraya, 2017).
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h. Instagram Stories

Instagram menyediakan fitur stories yang mendorong pengguna
untuk membagikan konten yang akan menghilang dalam waktu 24
jam, namun tetap tersimpan di arsip instagram. Fitur ini mirip dengan
fitur snapchat stories, yang diperkenalkan pada tahun 2013. Bagi
individu yang sedang membangun personal branding, instagram
stories dapat menjadi alat pendukung tujuan branding. Fitur ini
memiliki berbagai fungsi dalam menyampaikan kehendak, bahkan
kepentingan sebagai langkah untuk mengaktualisasi diri (Zufiah, 2018).

2.2.3. Personal branding

Personal branding terdiri dari 2 kata yaitu Personal dan Brand.
Dimana Personal berarti pribadi atau perseorangan, sedangkan branding
berarti upaya untuk memperkenalkan produk kita kepada orang banyak.
Branding juga bisa diartikan sebagai strategi marketing dalam
menyampaikan pesan yang jelas kepada khalayak tentang produk yang kita
miliki. Dalam hal ini pemilik brand mengonfirmasi kredibilitasnya
sehingga dapat menghubungkan pemilik dengan target pasar secara lebih
personal yang berakibat kesetiaan pembeli terhadap brand yang kita miliki
(Fadhol Tamimy, 2017).

Personal branding sama seperti branding yang dilakukan sebagai
manajemen merek pada umumnya, namun dalam personal branding
merek tersebut mengacu pada keunggulan yang ingin ditonjolkan dari diri
seseorang. Dalam membangun personal branding, seseorang diharuskan
untuk mampu membangun citra positif yang nantinya dapat menimbulkan
rasa percaya dari khalayak terhadap diri mereka yang ditunjukkan melalui
karakter, kepribadian, kemampuan, serta penampilan (Bahar et al., 2022).

Personal branding secara umum mencakup bagaimana upaya
seseorang untuk membangun citra diri mereka. Dalam personal branding
seseorang akan menonjolkan identitas diri yang unik dan dibentuk melalui

berbagai aspek, seperti kepribadian, keterampilan, nilai-nilai, dan
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pencapaian diri. Personal branding ini bertujuan untuk memberikan

perspektif positif dimata orang lain (Handayani Hajar Aswati, 2022).

Untuk mengidentifikasi personal branding yang dilakukan oleh

seseorang, kita dapat menggunakan teori Personal branding. Salah satu

teori tersebut adalah Authentic Personal branding olen Hubert K.

Rampersad pada tahun 2009 yang mencakup (K. Rampersad, 2009):

a.

Keotentikan(Authenticity): Menjadi diri sendiri merupakan hal yang
paling penting. Setiap individu adalah CEO dalam hidupnya sendiri,
sehingga personal branding harus dibangun dari kepribadian sejati
yang tercermin dari karakter, perilaku, nilai, dan visi diri.

Integritas (Integrity): Penting untuk kita tetap mematuhi pedoman
moral dan perilaku yang sesuai dengan ambisi dan keinginan pribadi
untuk dipandang positif oleh masyarakat.

Konsistensi (Consistency): Konsistensi dalam perilaku memerlukan
keberanian untuk terus melakukan hal-hal yang relevan, sehingga
orang lain dapat mengandalkan dan mempercayai kita.

Spesialisasi (Specialization): Fokus pada satu bidang spesialisasi yang
menitik beratkan pada satu bakat, talenta, atau keterampilan unik,
karena generalis tanpa spesialisasi akan membuat seseorang kurang
special dan unik.

Wibawa (Authority): Memiliki wibawa membuat sesorang dianggap
sebagai pemimpin yang efektif dalam bidang tertentu.

Keistimewaan (Distinctiveness): Membedakan diri dari orang lain
melalui personal branding yang unik, hal ini akan memberikan nilai
tambah di mata orang lain.

Relevan (Relevance): Personal branding harus terkait dengan hal-hal
yang bermanfaat dan dianggap penting oleh orang lain.

Visibilitas (Visibility): Personal branding harus dilakukan secara
berulang-ulang dan konsisten sehingga terlihat dan tertanam jelas

dalam benak orang lain.
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i. Kegigihan (Persistence): Personal branding memerlukan waktu,
dedikasi, pengorbanan, keberanian, perencanaan, dan kesabaran untuk
terus berkembang.

J. Kebaikan (Goodwill): Personal branding yang positif dibangun
melalui perbuatan baik dan nilai positif yang dilakukan oleh individu.

k. Kinerja (Performance): Kinerja juga merupakan hal yang penting
dalam personal branding dikenal. Perbaikan diri dan tindakan nyata
diperlukan agar personal branding tidak hanya menjadi sesuatu yang
kosong dan bisa bertahan lama.

2.2.4. Influencer

Infulencer adalah seseorang dalam media sosial yang memiliki
jumlah pengikut yang banyak dan signifikan, dan hal yang mereka
sampaikan dapat mempengaruhi pengikut mereka (Masitoh & Adjid, 2022).
Secara umum influencer mirip dengan opinion leader, persamaannya
terletak pada kenyataan bahwa keduanya merupakan individu yang
dianggap memiliki keahlian dalam bidang tertentu. Perlu diketahui bahwa
influencer tidak hanya seseorang yang wajahnya terlihat di media sosial,
melainkan juga mencakup media sosial yang tidak menampilkan wajah
individu tetapi tetap dianggap sebagai influencer (Aprilia & Wijayanti Dual
Arifin, 2023).

Influencer dapat dikatakan pula sebagai seorang aktivis yang
berhubungan baik dan berdampak bagi para pengikutnya. Influencer dapat
dikelompokkan dalam tiga kategori yang berbeda, tergantung pada jumlah
pengikut dan status sosial mereka di media sosial:

a. Mega Influencer atau Selebriti Influencer

Mega Influencer biasanya memiliki 1 Juta pengikut atau lebih
dan terdiri dari selebriti, aktris, actor, atlet, atau figure publik. Merek
sering menggunakan mega influencer sebagai dukungan karena mereka
memiliki jangkauan yang luas di masyarakat.

b. Macro Influencer atau Opinion Leader

Macro influencer memiliki 100.000 hingga 1.000.000 pengikut
dan sering kali memiliki hubungan dekat dengan pengikutnya,
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memungkinkan mereka memberi pengaruh yang signifikan. Biasanya
macro influencer adalah konten creator, blogger, atau jurnalis yang
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi perilaku pengikut mereka
di media sosial.
c. Micro Influencer

Berbeda dengan dua tipe influencer diatas, mikro influencer
memiliki jangkauan audiens yang lebih kecil, dengan 10.000 hingga
50.000 pengikut. Meskipun memiliki jangkauan yang terbatas, mereka
secara strategis konsisten berkomunikasi dengan pengikutnya. Mikro
influencer sering digambarkan sebagai individu yang baik, sukses,
berbakat, aspiratif, dan menarik. Meskipun memiliki jangkauan yang
kecil, mereka dapat memberikan dampak positif dimata pengikutnya
(Anjani & Irwansyah, 2020).

2.3.. Kerangka Pemikiran
Kerangka berpikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah.

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Media Sosial

y

Pemanfaatan akun Instagram

‘ @indradwiprasetyo l

Konsep Authentic Fitur-fitur Instagram:
Personal branding
menurut Rampersad: 1. Bio (Biografi)
1. Keotentikan 2. Upload foto (feed)
2. Integritas 3. Reels
3. Konsistensi 4. Caption
4. Spesialisasi 5. Komentar
5. Wibawa 6. Highlight/ Sorotan
6. Keistimewaan 7. Search & eksplor
7. Relevan 8. Instagram Stories
8. Visibilitas
9. Kegigihan
10. Kebaikan
11. Kinerja

Personal branding

b8
E

Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa akun instagran
Indra Dwi Prasetyo menggunakan 11 konsep Personal branding oleh
Rampersad yaitu Keotentikan, integritas, konsistensi, spesialisasi, wibawa,
keistimewaan, relevan, dan visibilitas. Selain dengan 11 konsep tersebut, pada
penelitian ini peneliti akan membahas bagaimana Indra Dwi Prasetyo

memanfaatkan fitur-fitur instagram untuk membangun Personal branding.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penlitian kualitatif dengan

pendekatan deskriptif kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian dimana peneliti mendalami suatu fenomena baik itu mencakup
individu, institusi atau kelompok sosial yang kompleks dan proses dalam
praktik kehidupan sosial (Denzim & Lincln, Bradi:2015). Dalam penelitian
kualitatif peneliti nantinya akan menguji kebenaran dari data yang didapatkan
dilapangan dengan mengembangkan pemahaman secara holistic tentang
sebuah fenomena dalam konteks tertentu (Wahyu Purwanza et al., 2022).

Dengan metode ini diharapkan penulis mampu mengungkap dan
menghasilkan uraian mendalam dan terperinci mengenai personal branding
influencer @indradwiprasetyo dalam pemanfaatan media sosial instagram
sebagai personal branding. Penulis melakukan pengumpulan data dengan
melakukan observasi pada akun instagram @indradwiprasetyo serta sebagai
data tambahan, peneliti melakukan wawancara langsung dengan pemilik akun
@indradwiprasetyo sebagai informan kunci dan 3 orang followers instagram
akun @indradwiprasetyo sebagai informan tambahan, terakhir yaitu

dokumentasi terhadap akun instagram @indradwiprasetyo.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dan tempat penelitian dalam mengumpulkan data observasi
tidak ditentukan karena penelitian ini dilakukan secara virtual pada bulan
Oktober 2023 hingga maret 2024, sedangkan dalam pengumpulan data
wawancara akan dilaksanakan di Kota Bukittinggi dengan Indra Dwi Prasetyo
selaku key informan pada 9 Februari 2024. Serta melalui aplikasi google meet

dan pesan whatsapp dengan informan tambahan pada 20 Februari 2024.

22



23

3.3 Sumber Data
Dalam penelitian akan terdapat dua sumber data, yaitu:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dari wawancara dan
observasi secara langsung dengan objek atau orang yang dijadikan sumber
penelitian. Dalam pengambilan data primer nantinya peneliti akan
langsung melakukan pengamatan dan penglihatan tanpa menggunakan alat
bantu apapun (Ruslan, 2006). Dalam penelitian ini, penulis melakukan
observasi dan dokumentasi pada akun instagram @indradwiprasetyo
menggunakan teknik purposive sampling. Data Sekunder
Data Sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh untuk
memperkuat argument peneliti dari hasil yang didapat dari data primer.
Dalam penelitian ini, penulis mengambil referensi dari jurnal, buku,
artikel, serta website yang berhubungan dengan Personal branding

melalui akun Instagram.

3.4 Informan Penelitian
Informan penelitian ini dipilih secara purposive sampling, Yyaitu
pemilihan informan dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu
sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan dalam penelitian. Dimana peneliti
membutuhkan informan yang banyak mengetahui atau terlibat langsung dalam
topik pembahasan dalam penelitian ini. Informan dibagi menjadi 2 jenis, yaitu
informan kunci dan informan tambahan.
1. Informasi Kunci
Tabel 3.1

No Nama Jabatan

1. |Indra Dwi Prasetyo [Pemilik akun instagram @indradwiprasetyo
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2. Informan Pendukung
Tabel 3.2

No Nama Jabatan

1. |Annisa Rohmah Followers instagram @indradwiprasetyo

(Sekretaris Blue Ocean Strategy)

2. [Putri Indy Syafarina |Followers instagram @indradwiprasetyo (CO
Chair Mikta 2023)

3. Viny ShifaFollowers instagram @indradwiprasetyo

Nursadrina (Mahasiswa yang  menerapkan  Personal

branding pada akun instagram pribadinya)

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, terdapat 3 teknik pengumpulan data sebagai

sumber informasi tambahan bagi peneliti:
1. Teknik Observasi
Observasi dalam penelitian digunakan peneliti untuk memberi
makna secara realistis berdasarkan pengamatan yang bisa dilihat, didengar
dan dirasakan dengan indra manusia. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik observasi untuk mengamati bagaimana pemanfaatan
akun instagram @indradwiprasetyo sebagai personal branding sebagai
data utama penelitian (J. Moleong, 2017).
2. Teknik Wawancara
Teknik pengumpulan data dengan wawancara yaitu peneliti akan
mengumpulkan data-data penelitian menggunakan daftar pertanyaan yang
telah disusun sebelumnya untuk ditanyakan kepada sumber. Sumber data
wawancara dalam penelitian ini yaitu Indra Dwi Prasetyo selaku pemilik
akun instagram @indradwiprasetyo beserta 3 orang pengikut akun
instagramnya. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan sebagai data

pendukung dari hasil data observasi yang dilakukan.
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3. Dokumentasi
Dokumen dalam penelitian merupakan catatan dari peristiwa yang
sudah terjadi, dimana dokumen bisa berbentuk tulisan (biografi, catatan
hidup seseorang), foto atau gambar yang memberikan informasi terkait
penelitian yang akan dilakukan, ataupun karya-karya dari seseorang
(Sugiyono, 2011). Pada penelitian ini dokumentasi dilakukan dengan
memilih dan merangkum pemanfaatan fitur instagram pada akun

@indradwiprasetyo sebagai personal branding.

3.6'Validitas Data

Validitas dalam penelitian yaitu cara membuktikan data yang
didapatkan oleh peneliti apakah sesuai dengan kenyataan, untuk membuktikan
itu maka penulis menggunakan teknik Triangulasi sumber. Triangulasi sumber
adalah teknik pemeriksa keabsahan data yang memanfaatkan sumber data lain
sebagai pembanding, dalam penelitian triangulasi berguna untuk melacak
ketidaksamaan data yang diperoleh dari satu sumber dengan sumber lainnya
(Wahyu Purwanza et al., 2022). Sumber dari penelitian ini yaitu observasi,

wawancara, dan dokumentasi terkait akun instagram @indradwiprasetyo.

3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis sata
dengan model interaktif, sebagai berikut (Harahap, 2017):
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data dilakukan dengan cara merangkum semua data yang
didapatkan oleh peneliti. Data yang didapatkan perlu dicatat dengan teliti
dan rinci, setelah itu peneliti memilah data, mengkategorikan, membuat
tema, menyusun data sesuai bidang lalu dilakukan pemeriksaan data
kembali dan mengelompokkan data sesuai dengan masalah agar dapat
dideskripsikan dalam bentuk kalimat yang efektif.

2. Penyajian Data (Data Display)
Setelah data diperoleh lalu disusun dalam bentuk narasi, lalu

peneliti mendeskripsikan kelompok data secara sistematis.
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3. Pengujian Kesimpulan (Drawing and Verifying Conclusion)
Data yang sudah dikumpulkan selanjutnya disajikan dengan bahasa
yang tegas dan efektif. Hal ini juga harus mempertimbangkan pola-pola

data yang ada atau kecenderungan dari display data yang disusun.



BAB IV
GAMBARAN UMUM

4.1,Profil Pengguna Instagram Indra Dwi Prasetyo

Indra Dwi Prasetyo atau yang akrab dipanggil dengan sebutan Indra
merupakan influencer Media Sosial Instagram yang terkenal dengan konten
motivasinya kepada anak muda untuk terus berkembang. Indra mulai aktif
menggunakan instagram sejak tahun 2018, hingga saat ini akun instagram
@indradwiprasetyo sudah memiliki pengikut sebanyak 49,4rb followers.

Riwayat pendidikan Indra Dwi Prasetyo yakni bersekolah di SDN 13
Singkawang, SMPN 3 Singkawang, dan SMAN 3 Singkawang. Setelah
menamatkan pendidikan SMA, Indra Dwi Prasetyo melanjutkan pendidikan
kejenjang Strata 1 di Universitas Tanjungpura, Pontianak dengan Jurusan
Pendidikan Bahasa Inggris. Tak berhenti disana, Indra melanjutkan
pendidikan Magister-nya di Monash University, Australia dengan Jurusan
Master of Education. Dan saat ini beliau kembali menempuh pendidikan
Magister-nya di University of East London, Inggris dengan Jurusan Master of
Business Administration.

Sebelum menjadi seorang influencer, Indra aktif mengikuti banyak
kegiatan dan meraih banyak prestasi sedari bangku kuliah. Saat menginjak
semester 5 ditingkat Strata 1, Indra mendirikan Yayasan Aksi sedekah
Pendidikan (YASP) sebagai bentuk tanggung jawabnya selaku anak
pendidikan, karena ia merasa kurangnya aksi nyata sebagai seorang anak
jurusan pendidikan. Untuk itu Yayasan ini didirikan guna membantu desa-
desa kecil yang memiliki fasilitas yang kurang untuk pendidikan, seperti
membagikan tas, sepatu, beasiswa, bahkan membantu semen untuk
pembangunan sekolah.

Selain itu, prestasi yang pernah diraih Indra semasa kuliah Strata 1
salah satunya yaitu Delegasi Kalimantan Barat dalam Program Pertukaran
Pemuda Indonesia-Korea Selatan (IKYEP) pada tahun 2016. IKYEP adalah
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pertukaran pemuda resmi di bawa Kementerian Pemuda dan Olahraga
Republik Indonesia. Dengan banyaknya prestasi yang Indra raih, akhirnya ia
berhasil mendapatkan beasiswa LPDP untuk melanjutkan pendidikan
Magister-nya ke Australia.

Pria lulusan Master di Monash University ini sangat tertarik dengan
dunia pendidikan. Saat berkuliah di Australia, ia menyadari adanya
kesenjangan besar terkait pendidikan antara negara berkembang dengan
Negara maju. Setelah menyelesaikan S2-nya Indra kembali ke Indonesia dan
mendirikan Innergetic.id. Innergetic.id merupakan sebuah perusahaan
konsultan pendidikan yang didedikasikan untuk membantu siswa memilih
jurusan yang tepat dan mendapatkan keterampilan professional yang penting.
Hingga saat ini Innergetic.id terus berkembang menjadi wadah bagi anak
muda berdiskusi mengenai kekhawatiran yang mereka hadapi.

Influencer kelahiran Singkawang, 18 Januari 1994 ini mempunyai hobi
membaca buku. Awal mula Indra menjadi seorang influencer adalah saat ia
sering membagikan kegiatannya dilengkapi dengan caption yang
menginspirasi banyak orang, selain itu Indra juga sering membagikan tulisan
motivasi yang membuat orang tertarik untuk mengikuti akun instagramnya
dan berinteraksi melalui kolom komentar.

Gambar 4.1
Profil Indra Dwi Prasetyo

Sumber: Instagram @indradwiprasetyo
Screenshot pada selasa, 6 Februari 2024
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Dengan personal branding yang dibangun Indra di akun instagramnya,
sejak tahun 2019 Indra kerap mendapat banyak undangan sebagai pembicara
dalam berbagai kegiatan Kampus ataupun Perusahaan se-Indonesia bahkan
pembicara di Luar Negeri, salah satunya Presentasi MIKTA (Mexico,
Indonesia, Korea, Turkiye, Australia) di Jeju Korea pada bulan Juni tahun
2023.

Selain itu Indra juga mendapat banyak tawaran endorse dari beberapa
produk. Dengan gaya cara bicara yang khas Indra Dwi Prasetyo selalu
memberikan review produl sesuai dengan apa yang ia rasakan. Bahkan Indra
tidak takut untuk menolak tawaran endorse jika memang tidak sesuai dengan

dirinya atau memberikan dampak yang tidak baik bagi orang lain.

4.2.Akun Instagram Indra Dwi Prasetyo (indradwiprasetyo)

Saat ini instagram merupakan platform media sosial yang sangat
populer dikalangan masyarakat. Dengan perkembangannya yang sangat pesat,
instagram kerap digunakan hampir seluruh kalangan usia, biasanya
masyarakat menggunakan instagram untuk membagikan konten berupa foto
atau video kepada pengikut instagramnya. Fitur-fitur yang ditawarkan
instagram pun saat ini sangat beragam, namun yang populer digunakan yaitu
Instagram stories dan reels. Seiring berjalannya waktu, tidak sedikit kita temui
pengguna instagram yang memanfaatkan media sosial instagram sebagai
sarana promosi produk yang ia jual bahkan ada juga yang memanfaatkan
instagram sebagai sarana membangun citra diri dimata para pengikut.

Seperti  halnya influencer instagram @indradwiprasetyo yang
memanfaatkan akun instagramnya untuk menampilkan citra dirinya. Indra
Dwi Prasetyo mulai menggunakan instagram sejak tahun 2014 dengan
membagikan momen mengenai kegiatan pribadinya. Namun seiring
berjalannya waktu Indra Dwi Prasetyo mulai membagikan tulisan motivasi
yang ia tulis lalu diposting diakun instagram pribadinya.

Dalam memanfaatkan akun instagram untuk membagun citra diri,

hampir setap hari indra aktif membuat instagram stories untuk berinteraksi
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dengan para pengikut instagramnya. Indra juga sering menggunakan instagram
reels untuk meningkatkan engagement instagram karena reels memiliki
jangkauan penonton yang lebih luas. Selain itu ia juga membagikan foto dan
video mengenai kegiatan bahkan prestasi yang diraihnya diikuti dengan
caption yang menarik sehingga banyak orang yang menyukai, berkomentar,
bahkan juga tertarik untuk mengikuti akun instagram @indradwiprasetyo.

Gambar 4.2
Profil Instagram Indra Dwi Prasetyo

indradwiprasetyo & @

1.088 49,7rb 4191
postingan pengikut mengikuti

Indra Dwi Prasetyo
@ indradwiprasetyo

= Bantuin Anak Muda Bertumbuh

Director @blueoceanstrtgy Fellowship | Pemuda
Berprestasi @kemenpora ‘22 | @lpdp_ri |
@monash_uni

., Putri 0895625521059

(2 www.indraprasetyo.com dan 2 lainnya

5,“%‘ », Diikuti oleh vvnyshfans, indahrhyss, dan
v“’f» 31 lainnya

Sumber: Akun Instagram @indradwiprasetyo,
Screenshot pada Rabu, 20 Maret 2024

Saat ini akun instagram @indradwiprasetyo sudah memiliki 49,7rb
followers, 4.191 following, dan 1.088 posts termasuk foto dan video. Indra
yang senang memotivasi anak muda serta membagikan tips mengenai
kehidupan, kemudian munuliskan dalam biografi instagramnya “Bantuin Anak
Muda Bertumbuh” lalu merealisasikannya dalam bentuk konten yang sering ia
bagikan di akun instagramnya.

Selanjutnya Indra menuliskan Director @blueoceanstrtgy Fellowship,
dimana ini merupakan background Indra yang merupakan Direktur dari
Fellowship. Lalu kalimat Pemuda Berpresrtasi @kemenpora ’22 yang
merupakan prestasi yang ia raih pada tahun 2022 sebagai Pemuda Berprestasi
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Internasional oleh Kementerian Pemuda dan Olahraga Indonesia. Indra juga
menuliskan instagram @Ilpdp_ri karena ia merupakan salah satu penerima
beasiswa LPDP RI pada saat berkuliah di Australia, selanjutnya ia juga
menuliskan instagram @monash_uni yang merupakan kampusnya saat
berkuliah di Australia. serta sebagai akses untuk menghubungi Indra, ia
menampilkan nomor telepon dari Asisten Pribadinya jika ada keperluan kerja
sama dan undangan sebagai pembicara.

Pria yang memiliki branding sebagai Pemuda berprestasi ini tidak
hanya membagikan konten seputar motivasi dan tips untuk generasi muda,
namun juga sering membagikan postingan mengenai kebersamaannya dengan
istri, anak, bahkan keluarganya. Seperti biasa, dalam membagikan postingan
mengenai kehidupan pribadinya Indra tetap menyertakan caption yang
menarik dan amat menginspirasi bagi pembacanya.

Karena memiliki branding yang baik dimata pengikutnya, sejak 2019
Indra kerap mendapat banyak undangan untuk menjadi pembicara dalam
berbagai kegiatan kampus dan juga perusahaan, seperti: menjadi pembicara
dalam acara BINUS Festival (2023), Pertamina Values Day (2023), PPKMB
Universitas Negeri Semarang (2023), dan berbagai kegiatan lainnya. Bahkan
juga tak jarang Indra dipercaya untuk mewakili Indonesia sebagai pembicara
dalam kegiatan Internasional, seperti: mewakili Indonesia dalam acara yang
Jeju Forum, MIKTA pada bulan Juni 2023 di Jeju, Korea. Selain itu, Indra
juga dipercaya oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI untuk
menghadiriacara COP27 atau Unnited Nations Climate Chage Conference
pada tahun 2022 di Mesir. Selain undangan sebagai pembicara, Indra juga
mendapat banyak penawaran endorse dari online shop, perusahaan penyedia

jasa, bahkan instansi pemerintah.



BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai Pemanfaatan Media Sosial
Instagram sebagai Personal branding Influencer @indradwiprasetyo, Indra
Dwi Prasetyo memanfaatkan seluruh fitur yang disediakan oleh instagram.
Namun dari 8 fitur tersebut yang paling sering digunakan Indra hanya 4 fitur
yaitu Upload foto atau feed, reels, caption, dan instagram stories.

Penelitian ini menggunakan teori Authentic Personal branding oleh
Hubert K. Rampersad dalam mengidentifikasi Personal branding yang
dilakukan influencer @indradwiprasetyo pada akun instagram pribadinya.
Terdapat 11 kriteria yang ditetapkan dalam teori tersebut, namun pada hasil
penelitian Indra memenuhi 6 Kkriteria yang paling spesifik dari personal
branding yang ia bangun pada akun instagram @indradwiprasetyo, yaitu:

Pertama keotentikan, Hal yang menjadi keotentikan dalam diri Indra
adalah seorang pemuda yang cerdas, berpendidikan dan berprestasi dengan
penampilan yang slegean dan gondrong. Keotentikan ini menjadi ciri khas
tersendiri dalam diri Indra, dimana dari hal ini ia akan lebih mudah diingat
oleh pengikut instagramnya. Kedua integritas, Indra Dwi Prasetyo selalu
berpegang teguh pada nilai-nilai yang berlaku, segala postingan yang
diunggah pun tidak pernah melenceng dari nilai dan norma yang berlaku.

Ketiga konsistensi, dalam pemilihan topik konten, jadwal posting, serta
caption Indra selalu konsisten guna membangun personal branding yang baik
dimata para pengikutnya. Keempat Spesialisasi, sebagai influencer pendidikan
Indra Dwi Prasetyo memiliki spesialisasi dalam hal pendidikan dan
pengembangan anak muda. Kelima wibawa, wibawa yang Indra miliki tidak
hanya mampu mengayomi para pengikut instagramnya tetapi juga banyak
organisasi yang ia pimpin sehingga para audiens segan dan menganggap Indra
pantas untuk menjadi seorang pemimpin. Keenam Kebaikan, konten-konten

yang Indra unggah selalu memberikan dampak positif bagi para pengikutnya.
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6.2 Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang sudah
djelaskan diatas, maka penulis akan memberikan saran dan masukan. Semoga
saran ini nantinya dapat berguna dan bermanfaat bagi setiap individu yang
ingin melakukan personal branding di Instagram.

1. Setiap individu bisa melakukan personal branding agar nantinya dapat
dikenal oleh orang banyak dengan menerapkan sebelas konsep personal
branding.

2. Instagram sebagai media sosial yang dapat diakses oleh siapapun dapat
dimanfaatkan sebagai media dalam membangun personal branding.

3. Indra Dwi Prasetyo dapat berkolaborasi dengan influencer pendidikan
lainnya untuk meningkatkan personal branding.

4. Perlu adanya penelitian lanjutan yang membahas mengenai personal

branding.
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LAMPIRAN I
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14.

15.

PEDOMAN WAWANCARA

Apa yang anda ketahui mengenai Personal Branding?

Apakah @indradwiprasetyo menerapkan Personal Branding tersebut sebagai
seorang Influencer Pendidikan?

Bagaimana @indradwiprasetyo membangun Personal Branding di Media
sosial Instagram?

Personal Branding apa yang ingin anda tunjukkan di media sosial instagram
anda?

Apakah ada visi, misi, atau tujuan @indradwiprasetyo dalam melakukan
Personal Branding?

Tawaran kerja sama dalam bentuk apa saja yang biasanya anda dapatkan dari
media sosial instagram?

Seberapa aktif @indradwiprasetyo di media sosial? Serta hal apa saja yang ia
lakukan di media sosial sebagai seorang influencer media sosial?

Menurut anda seberapa penting menerapkan Personal branding pada seorang
influencer pendidikan?

Menurut anda apakah keseharian @indradwipradetyo sama dengan apa yang
ia tampilkan di media sosial instagram sebagai seorang influencer pendidikan?
Bagaimana strategi @indradwiprasetyo dalam menarik followers?

Dalam membuat konten media sosial instagram, apakah @indradwoprasetyo
melakukannya sendiri? Atau anda memiliki tim dalam pembuatan konten?
Dalam penulisan caption pada postingan, apakah @indradwiprasetyo
melakukannya?

Dari mana anda mengetahui akun instagram @indradwiprasetyo?

Apa yang menjadi ciri khas Indra dalam personal branding yang ia terapkan di
media sosial instagramnya?

Apakah dalam membangun personal branding dimedia sosial Indra tetap

memegang nilai-nilai yang seharusnya berlaku? Misalnya?



16.

1%

18.

19.

20.

21,

22.

23.
24.

25.
26.

Salah satu unsur dalam membangun personal branding adalah konsistensi,
apakah Indra menerapkan hal tersebut di Instagramnya?

Menurut anda, pada hal apa Indra focus membangun personal branding?
Berdasarkan personal branding yang Indra bangun, menurut anda apakah
Indra bisa dianggap sebagai pemimpin oleh pengikut media sosial
Instagramnya?

Apa yang membedakan konten yang Indra posting dengan influencer
Pendidikan lainnya?

Apakah dalam membagikan konten diakun instagramnya ada pesan atau
kalimat yang selalu Indra sampaikan kepada pengikutnya?

Menurut anda apakah ada hal yang Indra korbankan selama ia menjadi
influencer pendidikan di media sosial?

Apakah konten yang Indra bagikan di media sosialnya sesuai dengan apa yang
dibutuhkan oleh pengikut instagramnya?

Nilai baik apa saja yang diberikan Indra kepada pengikut instagramnya?
Apakah dalam membagikan konten diakun instagramnya influencer
@indradwiprasetyo selalu melakukan improove pada akun instagramnya?
Fitur Instagram apa yang sering digunakan Indra di akun instagramnya?
Konten apa saja yang biasanya anda lihat di akun instagram

@indradwiprasetyo?
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1. Wawancara bersama Indra Dwi Prasetyo selaku pemilik akun instagram

LAMPIRAN 11

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



= 2. Wawancara bersama Annisa Rohmah selaku pengikut instagram
SS9 3 @indradwiprasetyo
20 Februari 2024

< 128 ’}( Mba Nisa Rahma... (X Q
bahwa Mba Nisa bersedia.

Terima kasih banyak saya
ucapkan atas kebersediaannya
Mba. Saya izin bertanya untuk
wawancara ini kapan ya Mba
Nisa ada waktu?

Untuk wawancaranya sendiri
akan dilakukan senyamannya
Mba Nisa ya Mba (melalui zoom,
pesan whatsapp, ataupun voice
note)

Atas perhatian dan kerja
samanya saya ucapkan terima
kasih A ®

Pagiii Putri

kl wawancara zoom aku bisanya
malem abis office hour gtu

mau besok?

Tapi kalo wa atau voice note bisa
kapan aja @®

di drop dlu aja pertanyaannya

3. Wawancara bersama Putri Indy Syafarina selaku pengikut instagram
@indradwiprasetyo
&~ 3 20 Februari 2024

S ‘A

= 10.40 | Wawancara Penelitian Putri ¢ D BEB 6 m & -

: &% ECERED ~ ¢ m @@ o0
o2 4. Wawancara bersama Viny Shifa Nursadrina selaku pengikut instagram
S = @indradwiprasetyo

20 Februari 2024
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